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Poin-poin Pembahasan 

• Sekilas Industri Farmasi Indonesia 
1. Pertumbuhan Pasar Farmasi  

2. Industri Strategis- era Pandemik (Goverment Policy - Regulacy & 
Incentives ) 

3. “Life saving” Industri dan Padat Aturan (Highly Regulated) 

 

• Trend Industri Farmasi (logistik) di 2023 
1. Era Digital  (new-normal) 

2. Era Vaksin dan Biologic Product (Cold chain) 

3. Tantangan Produk Halal 



Pertumbuhan Pasar 
Farmasi  



Pharmaceutical 

Industry 

Pharmaceutical 

Distrbution 

Health Facilities 

Patient 

2.500 PBF 

 

•21.000 Pharrmacy  

•2.500 Hospitals 

•8.000 Drug Store 

• 9.000 Puskesmas 

• 23.500 Clinic 

• 132.000 Dokter 

267 Mio 

Population 

 

217 Mio Covered by 

Universal Coverage 

API Distributor 

50 PBBF 

API Importir 

API Manufacturer 

11 Companies 226 

Companies 

IKOT 

3.185 

In Value: 73% local, 27% import 
In Unit : 90% local, 10% Import 

In Value: 5% local, 95% import 



89,83 91,398 
84,604 

124,263 

2018 2019 2020 2021

Indonesian Pharmaceutical Market 
 (Tn RP) 

Total

 Indonesia Pharmaceutical Market 2021 :  
 Rp 124,253 Tn = USD 8.000.000.000 (0,7 % from Global Market) 

Gr :1,7% Gr :-7,6% Gr :46% 

Global Pharmaceutical Market (Tn USD) 









POSITIVE INDICATOR in MACRO ECONOMIC 

• Indonesia's GDP growth is seen The trend continues to improve 

• With a growth value of 5.4%, it is still the highest in the world 
compared to  
• USA :2,5 % 
• Russia : - 8,9% 
• RRC : 4,3 % 
• Develope Countries : 2,6% 
• Developing Countries 3,4 % 
• Europian Zone : 2,5% 

 

• Pertumbuhan GDP dan Implementasi JKN/BPJS yang baik akan 
meningkatkan Pasar Industi Farmasi 



Industri Strategis- era 
Pandemik  

(Goverment Policy - 
Regulacy & Incentives )  



Kebijakan Pemerintah dalam Pengembangan Industri Farmasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indonesian Pharmaceutical Industry Road Map 

2015 - 2025

December 2014

Roadmap Industri Farmasi Indonesia 2015-2025 

 (17 Des 14) 

PP 14/2015: 

Industri Farmasi sebagai 

Industri Prioritas 

(06 Mar 15) 

Paket Kebijaksanaan Ekonomi 

XI 

(29 Mar 16) 

Inpres 6 / 2016 

Percepatan Pengembangan 

Industri Farmasi & Alkes 

(08 Jun 16) 

(Me1 2020) 

Peraturan Menteri Perindustrian – 

TKDN Farmasi 

Permenkes 17 tahun 2017 
Dirjen Farmalkes 

Dirjen IKFT 



Fiscal  
Facilities 

Taxation 

Non-Fiscal  
Facilities 

Special  
Economic  

Area 

Tax Holiday 
(PMK No. 35 Tahun 2018) 

Tax Allowance 
(PP No. 18 Tahun 2015) 

Superdeductible Tax 
(PP No. 45 Tahun 2019) 

Custom 

Capital  
Investment 

KITE 

BM DTP 

Bonded  
Area 

Bonded  
Logistic  
Center 

Positive List  
of Investment 

TKDN  
Pharmacy 

Super Facilities  
Industrial Estate 

Company  
Facilities 

Area 
Facilities 



Super Tax 

Deduction 

Tax Holiday 

Simplifikasi  

Perijinan 

(Kemenkes & 

BPOM) 

TKDN dalam 

E-Katalog (JKN) 

Fasilitasi dan Insentif Pemerintah 

Kemenristek BRIN, 
menyelaraskan riset farmasi 
dengan prioritas kebutuhan 
public health, koordinasi 
sinergisme ABG utk riset 
terpadu dengan insentif tax 
pemerintah 

Bersama dengan 
Kementerian Perindustrian 
dan Kementerian BUMN 
menciptakan ekosistem 
industri dan memastikan 
tumbuhnya industri 
intermediate / fine chemical 
untuk bahan baku obat 

Rencana pembangunan 
industri farmasi di 
wilayah timur Indonesia, 
terutama industri farmasi 
yang memproduksi 
sediaan cair/voluminous 
 mengurangi biaya 
distribusi 

Pemerintah perlu 
memberi insentif 
kepada industri 
farmasi  yg di 
produksi lokal dan 
yang memakai bbo 
buatan dalam 
negeri berupa 
preferensi untuk 
dibeli oleh 
pemerintah. TKDN 

PP 45 Tahun 2019 

Permenkeu No. 
35/PMK.010/2018 



“Life saving” Industri dan 
Padat Aturan  

(Highly Regulated) 



GMP GDP/GSP 





Critical Issue 

• Strage Condition and Transportation Condition 
• < 30 derajat C 
• < 25 derajat C 
• Cold chain 

• 2- 8 Der C 
• - 20 Der C / - 70 der C (Vaccine) 
 

• Validation Process 
• Diharuskan ada proses validasi yang terstruktur agar fasilitas penyimpanan dan 

Transportasi selalu dapat menjamim tercapainya suhu penyimpanan yang 
dipersyaratkan 
 

• Geographical Coverage, Multi Moda 



Challenges for Pharmacy Logistics : QUALITY Assurance and COST 

99% Industri Farmasi ada di P.Jawa 



Trend Industri Farmasi (logistik) 2023 
 

 
 

1. Era Digital  (new-normal) 
2. Era Vaksin dan Biologic Product (Cold chain) 
3. Tantangan Produk Halal 



1.ERA – “NEW NORMAL” DIGITAL 



 CHANGES IN Distribution – Digital Era 
CHANGES IN 
REGULATION 1 

CHANGES IN BUSINESS 
MODEL 2 

CHANGES IN 
INFRASTRUCTURES.  3 

CHANGES IN 

Distribution (PBF) 



ON LINE  

BUSINESS 

PBF 

REGULASI PBF online 

ON-LINE PLATFORM 

INFRA STRUCTURE 

CHANGES IN 
REGULATION 1 



1. Support the government’s  program in preventing the spread of the corona virus disease  

2. Deliver the drugs to the consumers using IT Tech- Online Base during PSBB 

 

Pelayaan 

TELEMEDIS 

PBF 

(Pharm. Wholesaler) 

PATIENT 

Resume :New Business model Online-digital Pharmacy 

Manufacturing 

Pharmacy 

Hospital 

OnLine Payment 

Order On-Line to PBF 

OnLine Payment 

E-DISTRIBUTION  Telemedicine-Telepharmacy  

PSEF 

obat 

CHANGES IN BUSINESS 
MODEL 2 



Changes in infraStructure 

RFID/QR Code 

in WMS  
ontime GPS 
transportation 
Monitoring /cold chain  

Using DRONE   

As an alternatif 

Transportstion 
Mode  

CHANGES IN 
INFRASTRUCTURES.  3 

BPOM Regulation on 2D 
Barcode Implementation 

(Peraturan Kepala BPOM no. 33 / 2018) 

Identifikasi & Otentifikasi 



ontime GPS transportation 

Monitoring /cold chain  



2.Era Vaksin dan Produk Biologi 
(Cold Chain) 





SINOVAC 
SINOPHARM 
 
+2 to +8 deg. C 

Sino 
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MAKANAN 

DAN 
MINUMAN 

5 TAHUN (s.d. 17 Okt 2024) 

NON MAKANAN 
DAN MINUMAN 

NON OBAT, NON PRODUK 
BIOLOGI, NON ALKES & NON 

PKRT 
7 TAHUN (s.d. 17 Okt 2026) 

O B A T 

OBAT TRADISIONAL 7 TAHUN (s.d. 17 Okt 2026) 

SUPLEMEN KESEHATAN 7 TAHUN (s.d. 17 Okt 2026) 

OBAT BEBAS DAN 
OBAT BEBAS TERBATAS 

10 TAHUN (s.d. 17 Okt 2029) 

OBAT KERAS DIKECUALIKAN 
PSIKOTROPIK 

15 TAHUN (s.d. 17 Okt 2034) 

PRODUK BIOLOGI 
(TERMASUK VAKSIN) 

DIATUR DALAM PERPRES 

ALAT KESEHATAN 

KELAS RISIKO A 7 TAHUN (s.d. 17 Okt 2026) 

KELAS RISIKO B 10 TAHUN (s.d. 17 Okt 2029)  

KELAS RISIKO C 15 TAHUN (s.d. 17 Okt 2034) 

KELAS RISIKO D DIATUR DALAM PERPRES 

P K R T 7 TAHUN (s.d. 17 Okt 2026) 

Dimulai sejak 17 Okt 2019 
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PENAHAPAN SERTIFIKASI HALAL SESUAI RPMA PENYELENGGARAAN JPH 

Perpres dimaksud akan diinisiasi oleh Kementerian Kesehatan 
3.Produk HALAL dan 
Logistik HALAL 



Herbal-Natural 

Product 01 

02 
Chemical 

03 
BIOLOGIC 

04 
VACCINE 

Produk Obat  

• Technology recombinant 

• Biosimilar 

• MAB,  

A 
T 

C 
G 

Thank You 



Thank You 



Excellence       Execution 

  Profile 

Drs  Pre Agusta Siswantoro, Apt , MBA 

Education Background 

Pharmacy Graduated, Gadjah Mada University, 1985  
 
WM 16 (1986), MBA Graduated in IPPM Jakarta, 1992  

WORKING  EXPERIENCES 
 

1. R&D - Production manager , PT PRAFA, 1987 - 1992 

2. Production Manager- Assisten Director R&D,  PT KALBE FARMA, 1992-2000 

3. Plant /Manufacturing Director PT BINTANG TOEDJOE, 2000- 2008 

4. Corporate R&D Director KALBE FARMA 2006 -2008 

5. Director of PT Global Chemindo Megatrading (GCM)- Raw Material Trading, 2011- 2014 

6. Director Logistic PT Enseval PM Tbk . 2013 -2015 

7. Supply Chain Director KALBE Group 2008 – 2015 

8. Manufacturing Director Kalbe (pharma division) 2015 – 2019 

9. Pharma R&D Group and External Relation Director ( 2019 – 2021) 

10. Consultant External Relation Kalbe (2021-2022) 

11. Consultant, Pharmacist, Lecturer  
 

OTHERS 

1. Jury of  “ Indonesia’s Innovation”  organized by BIC and KNRT, 2008 – present 

2. Wakil Ketua, Pengurus Pusat, IKATAN APOTEKER INDONESIA, 2009 -2013 

3. Ketua Hisfardis (Himpunan Seminat Farmasi Distribusi)2009-2013 

3. 3.Pengurus Pusat Gabungan Perusahaan Farmasi Indonesia –GPFI ,2011-2016 

4. Anggota Dewan Pakar  IKATAN APOTEKER INDONESIA  2018 -2022, 2022-2026 



Distrbution of  Pharmaceutical Product  Indonesia 

206  Manufacturer 

Distributor 

PBF 

•2.810-Distributor 
•60% in Jawa –bali 

•Only 30 Distributor have branches 

in15 Prov 

•5 PBF owned 85% Market share 

End Customer (PATIENTS) 

Licensed Drug 

store 

(5200 ?) 

Pharmacy 

(17.000) 

Hospitals 

(2500)& 

Puskesmas(9.993) 

GMP 

GDP/GSP 

GPP 

Registered 

Pharmacist 

(PP 51) 


